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SOLIDARITAS

Sebelum masuk ke pembahasan mengenai profil Hindu
di Bali abad ke-21, harus dipahami terlebih dahulu kecen-
derungan dan profil peradaban di penghujung abad ke-20.
Wacana mengenai hal itu setidaknya dapat diwakili melalui
karya Francis Fukuyama berjudul The End of History and the
Last Man (1992)." Juga mengenai tokoh kontroversial, Samuel
P. Hutington melalui bukunya The Clash of Civilization and the
Remarking of World Order (1993, 1996).

Huntington menyatakan, ke depan semakin besar pelu-
ang terjadinya benturan peradaban dunia, termasuk dalam
makna itu benturan antaragama. Dengan streotip yang sangat
kental terhadap dunia Timur. Huntington menyatakan bahwa
Islam dan Konfusianisme sebagai wakil dua peradaban Timur
akan berbenturan secara diametral dengan peradaban Barat,
utamanya peradaban dan kebijaksanaan Amerika sebagai
simbol peradaban Barat. Islam dan Konfusionisme meru-
pakan musuh baru yang harus diwaspadai Barat setelah pe-

' Fukuyama menyatakan “pasca perang dingin usai, kapitalisme dan demokrasi
liberal menjadi puncak dan akhir peradaban dunia” Artinya, setelah kapitalisme dan
demokrasi di Eropa abad ke-16 dan 17 tetcapai, tidak akan ada kemajuan penting yang
lebih berarti dapat dijadikan landasan kehidupan dan institusi, karena seluruh persoalan
besar telah terjawab. Tesis yang diajukan Fukuyama ini untuk beberapa hal sama dengan
pemikiran Hegel dan Karl Marx, yaitu mengandung contradictio in ferminis,
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Alternatif Jalan Keluar

Untuk mengtasi pola pembinaan sentralistik terhadap he-
terogenitas agama, juga untuk memaksimalkan peran masya-
rakat lokal mengatur dan membina tata cara agama menurut
adat dan budayanya sendiiri, maka daerah Bali hendaknya
mulai memikirkan usulan sebagai berikut. Pertama, dinas aga-
ma vertikal, yaitu suatu lembaga agama yang bertanggung
jawab kepada Gubernur Kdh Tingkat I Bali, sebagaimana hal-
nya Dinas Kebudayaan. Harapan kami Dinas agama ini tetap
memperoleh bantuan dana dari APBN dan didukung dana
ABD. Bagaimana formatnya, kiranya perlu masukan dari Biro
Organisasi Pemda TK. I Bali.

Kedua, pembentukan Biro Agama secara tersendiri, se-
bagai pelaksana teknis pembantu Gubernur. Jika selama ini
bagian agama bernaung di bawah Binsos, maka perlu dipi-
kirkan ia berdiri sendiri, mengingat ruang lingkup tugasnya
amat luas dan melelahkan. Masukan tentang hal ini perlu di-
peroleh dari kepala Biro Binsos dan Organisasi.

Ketiga, perlu adanya usulan daerah Bali melalui Re-
komendasi Dewan dan Gubernur kepada Menteri Agama RI
untuk melakukan kajian ulang atas struktur dan tipologi De-
partem Agama di Bali yang tampaknya amat merugikan Bali
sebagai wilayah berpenduduk mayoritas Hindu Dharma. Ma-
sukan tentang hal ini perlu diperoleh dari Kakanwil Agama,
PHDI, STAHN Denpasar, Rektor UNHI, MPLA dan Tokoh
masyarakat yang bergelut di bidang agama.[]

e P 1o —— = LTE

B e MY

DAFTAR PUSTAKA

Abderkader Zghal. 1973. “The Reactivation of Tradition in a
post Traditional Society” dalam Deadelus. America:
Journal of The American Academy of Art and Sci-
ence.

Adeney, Bernard T. Etika Sosial Lintas Budaya, Yogyakarta: Ka-
nisius. '

Anthony Forge (Fox, ed). 1980. “Balinese Religion and Indo-
nesia” dalam Indonesia: The Making of A Culture. Cam-
bera: University of Cambera.

Ardhana, Ketut. 2001. Bali Multibudaya.

Awuy, Tommy. 1995. Wacana Tragedi dan Dekontruksi Kebu-
dayaan. Yogyakarta: Jentara Wacana.

Bakker, FL. 1993. The Struggle of the Hindu Balinese Intellectuals:
Developments In  Modern Hindu Thinking in Indepen-
dent Indonesia. Amsterdam: VU University Press.

Barth, Fredrik. 1993. Balinese Worlds. Chicago, London: The
University of Chicago Press.

Baterson, G, Mead. M. 1942. Balinese Character: A Photographic
Analisys. Academy of Science. )

Belo, Jane. 1949. Bali: Rangda and Barong. New York: Mono-
graph of the American Ethnological Society XVI.

------------ 1953. Bali: Tempel Festival. Monograph of the AES
XXIL New York: Columbia University Press. .

e -—-.1969. Trance in Bali. New York: Columbia University
Press.

Bendix, Lipset. 1960. Class, Status and Power: A Reader in Social
Stratification. USA: The Free Press.

MENGAPA BALI UNIK?

IDA BAGUS GDE YUDHA TRIGUNA

187




188 |

Berger, L. Peter. 1986. The Capitalist Revolusion: Fifty Proposi-
tions About Prosperity, Equality, and Liberty. New York:
Basic Books, Inc.

---------- . Brigitte Berger and Hansfried Keliner. 1992. Pikiran
Kembara: Modernisasi dan Pikiran Manusia. Yogyakar-
ta: Kanisius.

----------- . 1994. Kabar Angin dari Langit: Makna Teologi dalam
Masyarakat Modern. Jakarta: LP3ES.

Budi, Hardiman, F. 1990. Kritik Ideologi: Pertautan Pengetahu-
an dan Kepentingan. Seri Pustaka Filsafat. Yogyakarta:
Kanisius.

Campbell, Tom. 1981. Seven Theories of Human Society. Oxford:
Clarendon Press.

Cohen, Abner (ed). 1974. Urban Ethnicity. New York: Tavis
Tock Publication.

Coser, A. Lewis. 1956. The Functional of Social Conflict. New
York: The Free Press.

Dahrendorf, Ralf. 1986. Konflik dan Konflik dalam Masyarakat In-
dustri: Sebuah Analisis Kritis. Jakarta: Rajawali.

Featherman, L. David. 1980. “Social Stratification and Mo-
bility: Two Decades of Cumulative Social Science”.

Stanfor California: Paper the Author Condirected the
1980 Summer Institute at the Center for Advanced

Study in the Behavioral Sceinces.

Fukuyama, Francis. 1999. Benturan Antarpe?adﬂban. Yogyakar-
ta: Qalam.

---------- .2002. The Great Disruption. Yogyakarta: Qalam.

Galtung, John. 1991. “Suatu Teori Struktural Tentang Imperia-
lisme” dalam Amir Effendi Serigar (ed) Arus Pemiki-
ran Ekonomi Politik. Yogyakarta: Tiara Wacana.

Geertz, Clifford. 1986. “Perubahan Sosial dan Modernisasi

MENGAPA BALI UNIK?

Ekonomi di Dua Kota di Indonesia” dalam Agama,
Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi. Jakarta: LP3ES.

~~~~~~~~~~~ 1992. Politik Kebudayaan. Yogyakarta: Kanisius.

Giddens Anthony and David Held. 1982 (Ali Mandan, penyun-
ting). Class, Power, and Conflict: Classical and Contem-
porary Debates. Jakarta: Rajawali

Grusky, DB.1994. Social Stratification: Class, Race, and Gender in
Sociological Perspektive. Oxford: Westview Press.

Haferkamp, H and H.J. Smelser. 1992. Social Change and Mo-
dernity. Berkeley and Los Angeles, California: Uni-
versity of California Press.

Haryanto. 1991. Elite, Massa, dan Konflik. Yogyakarta: PAU
Studi Sosial.

Heddy Shri Ahimsa Putra. 1988. Minawang: Hubungan Patron-
Klien di Sulawesi Selatan. Yogyakarta: Gajah Mada
University Press.

Huntington, Samuel. P. Benturan AntarPeradaban dan Masa De-
pan Politik Dunia. Yogyakarta: Qalam.

Legg, Keith, R. 1983. Tuan, Hamba, dan Politisi. Jakarta: Sinar
Harapan.

Lenski, Gerhard. 1966. Power and Privelege: A Theory of Social
Stratification. New York: Mc. Graw Hill.

Ritzer, Goerge. 1980. Socilogy: A Multiple Paradigm Science.
Boston: Allyn and Bacon.

Slotkin, ].S. 1956. The Poyote Religion. Chicago: University of
Chicago Press.

Wahid, Abdurrahman. 2001. Pergulatan Negara, Agama, dan
Kebudayaan. Depok: Desantara.

Wallace, Ruth and Alison, Wolf. 1986. Contemporary Sociologi-

cal Theory: Continuing The Classical Tradition. Engle-
wood Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall, Inc.

IDA BAGUS GDE YUDHA TRIGUNA |

189




190

Wiyanta, AB.2002. Sosiologi Kebudayaan.Yogyakarta: Cindela-
ras Pustaka Rakyat Cerdas bekerjasama dengan Yay-
asan Adikarya Ikapi dan Ford Foundation.

Winardi, Jozef1991. Konflik dan Harmoni dalam Proses
Pembangunan. Pidato Pengukuhan Guru Besar Tetap
dalam Ilmu Administrasi Pembangunan FISIP UN-
PAD. Bandung.

Yudha Triguna. 1990. Munculnya Kelas Baru dan Dewangsani-
sasi: Transformasi Ekonomi dan Perubahan Sosial di Bali.

' Tesis S2. Yogyakarta: Isipol UGM.
e 1997. Mobilitas Kelas, Konflik, dan Penafsiran Simbo-
lisme Masyarakat Hindu di Bali (Disertasi). Bandung:
Universitas Pajajaran.

----------- .2000. Mengenal Teori-Teori Pembangunan. Denpasar:
Vidya Dharma.

------------ 2000. Teori Tentang Simbol. Denpasar: Vidya Dhar-
ma.

wmmmemmmne=2000. Kontribusi Hindu terhadap Ilmu Pengetahuan dan
Peradaban. Denpasar: Vidya Dharma.

----------- 2000. Kerukunan Antarumat Beragama di Bali (Maka-
lah, 19 Mei). Jakarta: DPP KNPL

------------- .2000. Model Interaksi Simbolik dalam Masyarakat He-
terogen di Bali (Makalah, 26 Juli). Pekanbaru, Riau:
IAIN Susqa.

---------- 2001. Segregasi dan Gerakan Sosial Keagamaan
(Makalah pada penataran Guru SMU se Bali, Juli).
SKB Kerobokan. Dipdikbud.

--------- 2002. Hindu dan Modernitas: Refleksi Sosiologi Agama
terhadap Fenomena Spiritualitas. Pidato Pengukuhan
Guru Besar dalam Bidang Sosiologi Agama. Denpa-
sar: Universitas Hindu Indonesia.

MENGAPA BALI UNIK?

;{%

---------- .2002. “Raga dan Jiwa Kebangsaan Indonesia: Cata-
tan Reflektif”. Patria. Jakarta: Yayasan Patria.

------------ .2002. Strategi Pemberdayaan Masyarakat dan Kebuda-
yaan Bali dalam Dinamika Multikultural (Makalah).
Denpasar: Balai Kajian.

------------ -2002. Kekerasan dalam Rumah Tangga: Perspektif Sosio-
logis dan Teologis Hindu (Makalah, 28 September). Den-
pasar: LBH APIK Jakarta.

---------- .2002. Potensi Konflik dan Integrasi Antarumat Bera-
gama (Makalah, 8-15 Oktober). Denpasar: Penataran
Kerukunan Antarumat Beragama.

------ ~---==.2002. “Reinterpretasi dan Reposisi Adat dan Tradisi da-
lam Menghadapi Era Globalisasi” (Makalah Dialog Bu-
daya Regional, 28-29 Oktober). Yogyakarta: Direkto-
rat Tradisi dan Kepercayaan.

e .2002. Kearifan Lokal Di Lingkungan Keluarga (Maka-
lah, 20 Desember). Denpasar: PPLH Bali.

----- —--—-.2002. Konsepsi Sakral pada Masyarakat Bali (Makalah,
20-21 Desember). Denpasar: Listbya.

~~~~~~~~~ .2003. “ Paradigma Pendidikan Seni Berbasis Kompetensi”
(Makalah, Februari). Denpasar: STSI.

= .2003. Spiritualitas Hindu, Terorisme dan Nasionalisme
Kita: Refleksi Peledakan Bom di Kuta Bali. Denpasar:
Warta Bali.

-------- .2003. Masyarakat Sipil dalam Tradisi Desa Pakraman
untuk Masa Depan Masyarakat Bali (Makalah, 14 Ma-
ret). Denpasar: Hotel Inna, Veteran.

---------- .2003. Masyarakat Hindu dan Perubahan Sosial (Maka-
lah dalam Kegiatan PQDP Telkom, 28-30 April ). Be-
dugul: Wisma PLN.

----------- .2003. Mempraksiskan Prinsip Dasar Mahavakya Tat

IDA BAGUS GDE YUDHA TRIGUNA

I 191




192

Twam Asi (Makalah, 20 Mei), Art Centre, Denpasar:
FPKUB dan LKSD.

------------ .2003. Managemen Konflik dari Perspektif Sosial Budaya.

(Makalah, 6 Juni). Denpasar: Forum Perguruan Ting-
gi se Bali.

---------- 2003 Multikultual:Perspektif Hinduisme. (Makalah, 23-

27 Juni) Pelatihan Instruktur Pemberdayaan Rekon-
siliasi Depag. Denpasar: Dewi Karya.

----------- 2003. Nilai-Nilai Universal Hindu. (Makalah, 1-3

Agustus). Penataran Guru-Guru Agama se Jabota-
bek. Jakarta: Perwakilan Pemda Bali. ‘

------------ 2003. “ Aktualisasi Kepemimpinan Cokorda Mantuk Ring
Rana”. (Makalah, 10 September). Denpasar.

----------- 2003. Pluralisme Kependudukan dalam Perspektif Bu-
daya: Belajar Melalui Kearifan Para Pendahulu. (Maka-
lah Kongres Kebudayaan, Bukittinggi 19-23 Okto-
ber). Padang.

——————————— 2003. Organisasi, Kepemimpinan, dan Nitisastra. (Maka-
lah, 27 Nopember). Denpasar: LKMO BEM STAHN.

TENTANG PENULIS

Prof. Dr. IBG Yudha Triguna, MS. Lahir
di Tabanan, 17 April 1958. Salah satu
peserta kursus Taal Land en Volkenkunde
Van Nederlands Indie atas kerjasama
pemerintah Indonesia-Belanda ini mem-
peroleh gelar Sarjana antropologi budaya
dari Universitas Udayana Bali (1983).
Meraih Magister dalam bidang sosiologi
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta (1990) dengan predikat
Cum Laude dan gelar Doktor diperoleh dari Universitas
Padjajaran Bandung (1997) bidang Ilmu Sosial dengan
konsentrasi Sosiologi dengan predikat Cum Laude.

Mumpuni di bidang akademik, penelitian pun diteku-
ninya antara lain sebagai peneliti pada proyek Penelitian
dan Pengkajian Kebudayaan Jawa (Javanologi) Yogyakarta
(1984/1985), peneliti pada proyek Penelitian dan Pengkajian
Kebudayaan Bali (Baliologi) tahun 1984-1986, peneliti dan
penulis Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Dae-
rah (IDKD) tahun 1982-1997 dan program penelitian lainnya.
Lalu penelitian di bidang Kerukunan Antarumat Beragama
di Bali: Kajian dari Persepsi Elite-Elite Agama (1983), Pola
Kehidupan Petani Subak Rejasa di Tabanan (Diterbitkan oleh
Javanologi, 1986), Makanan Khas Bali (Diterbitkan Baliologi,
1986), Sistem Kepemimpinan Masyarakat Bali (Diterbitkan
oleh Dirjen Kebudayaan, 1987 dan berulang), Studi Kelaya-
kan: Pusat Informasi Kebudayaan Daerah (Dirjen Kebu-
dayaan, 1987), Peralatan Hiburan dan Kesenian Tradisional
Daerah Bali (Diterbitkan Dikbud, 1991 berulang), Munculnya
Kelas Baru dan Dewangsanisasi: Transformasi Ekonomi dan
Perubahan Sosial di Bali (The Toyota Foundation, 1990), Teo-

iy 8

™
\'6

MENGAPA BALI UNIK?

IDA BAGUS GDE YUDHA TRIGUNA

I 193




Memperbanyak adanya dialog antar-

umat beragama untuk mewujudkan adanya
saling pengertian dan memahami satu sama
lain. Jikalau mungkin hal ini diteruskan dalam
bentuk tindakan atau aktivitas bersama,
sehingga terbuka peluang bagl tumbuhnya
sikap saling menghargai dan menghormati.
Tindakan di atas diharapkan secara berangsur
dapat menghapuskan sikap ekslusif dan tak
peduli atas hak dan perasaan orang lain.
(Werdha Pura, Sanur, 27 September 2005)
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